BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji secara parsial pengaruh

optimisme dan core value serviam terhadap happiness at work pegawai

Yayasan Taruni Bhakti Madiun. Berdasarkan hasil pengolah data,

pembahasan data, dan penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,

dapat diambil dan dijelaskan kesimpulan sebagai berikut:

a) Optimisme bernilai positif, namun pengaruhnya tidak signifikan
terhadap happiness at work pegawai Yayasan Taruni Bhakti Madiun.
Hal ini mengindikasikan optimisme yang diujikan belum dapat
meningkatkan secara signifikan happiness at work pada pegawai
Yayasan Taruni Bhakti Madiun.

b) Core value serviam secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap happiness at work pegawai Yayasan Taruni Bhakti Madiun.
Hasil ini menunjukan core value serviam dapat meningkatkan
happiness at work.

5.2 Keterbatasan
Berdasarkan dari hasil perhitungan dari pengujian koefisien

determinan (R2) sebesar 61,1% dipengaruhi oleh optimisme dan core
value serviam pegawai Yayasan Taruni Bhakti Madiun dan 38,9% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian berikut: terdapat beberapa saran yang

dapat dipertimbangkan,
1. Saran Praktis (Bagi pihak Yayasan Taruni Bhakti Madiun)
a) Peningkatan optimisme dari pegawai perlu untuk ditingkatkan
kembali, hal tersebut akan semakin meningkatkan kebahagiaan
karyawan ditempat kerja, misalnya dengan program atau kegiatan

bersama secara rutin di setiap semester atau saat liburan semester,
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seperti rekoleksi, outbound, dan kegiatan lainnya yang dapat
meningkatkan sikap optimisme pegawai Yyayasan. Dengan
meningkatnya sikap optimisme yang dimiliki oleh pegawai, maka
tingkat stres dalam bekerja akan menurun dan kualitas kerja akan
meningkat dengan baik.

b) Berdasarkan hasil dari nilai rata-rata jawaban pegawai pada
variabel core value serviam indikator dengan nilai terendah
adalah kesungguhan(4,15) dan semangat pelayanan (4,15).
Dengan demikian disarankan untuk Yayasan melakukan upaya
atau kegiatan yang dapat meningkatkan nilai kesungguhan, dan
semangat pelayanan; seperti kegiatan refleksi karya setiap tahun
sekali, peningkatkan kompetensi guru dan tenaga penunjang
dalam pelayanan sehari-hari kepada siswa ataupun pihak lain
yang membutuhkan pelayanan terkait jasa pendidikan yang
diselenggarakan Yayasan Taruni Bhakti Madiun. Dengan lebih
meningkatkan nilai dalam core value serviam akan meningkatkan
kebahagiaan pegawai di tempat kerja, maka secara langsung akan
mempengaruhi Kinerja pegawai sehingga lebih produktif.

c) Berdasarkan aspek manajemen, peningkatan sikap optimisme
terhadap pegawai perlu dilakukan dalam setiap menjalankan tugas
dan tanggungjawab. Seseorang yang memiliki sikap yang optimis
akan mampu berpikir secara positif serta dapat menggunakan
seluruh potensi yang dimiliki untuk mencapai tujuan. Lingkungan
kerja yang selaras dengan nilai budaya (core value serviam) juga
akan membantu karyawan menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman (merasa bahagia di tempat kerja). Maka dengan adanya
kebahagiaan di tempat kerja pegawai akan memiliki yang kuat
terhadap komitmen dalam yayasan untuk bekerja dengan sungguh

tanpa adanya rasa tekanan atau stres dalam bekerja.
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2. Saran Akademis

Berdasarkan nilai R2 (61,1%) dimana 38,9% dipengaruhi oleh
variabel lain dan terdapat satu hipotesis yang tidak berpengaruh
signifikan (optimisme) pada variabel dependen, pada penelitian
berikutnya dapat melakukan penelitian dengan studi empiris dengan
tema yang sama, dengan objek penelitian pada organisasi lainnya,
serta menambahkan variabel lain yang diprekdisikan meningkatkan
happiness at work pada pegawai, seperti Organizational climate, dan
kepuasan kerja. Organizational climate disarankan menjadi kajian
pada penelitian selanjutnya, hal tersebut merujuk pada hasil penelitian
Yurita (2018) yang menguji bahwa organizational climate
berpengaruh signifikan terhadap happiness at work, sedangkan
kepuasan kerja disarankan menjadi menjadi bahan kajian karena
penelitian Ermawati et al (2022) mengungkap bahwa kepuasan kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap happiness at work.
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